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Abstrak 

Seiring bertambahnya usia lansia akan mengalami perubahan pungsi fisiologis, fungsional, kognitif dan 

psikososial. Dampak dari perubahan status fungsional lansia dapat mempengaruhi kemandirian lansia dalam 

menjalankan activity of daily living (ADL), dari hal tersebut jika lansia belum bisa beradaptasi dengan 

perubahan tersebut maka dapat menyebabkan lansia mengalami perubahan mental, salah satunya adalah 

depresi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan activity of daily living (ADL) dengan tingkat 

depresi pada lansia di panti tresna werdha budi luhur jambi. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

lansia yang berada di Panti Tresna Werdha Budi Luhur Jambi. Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 63 

responden dengan menggunakan teknik total sampling. Pengambilan data menggunakan kuesioner Bathel 

Indeks & Geriatric Depression Scale (GDS). Data dianalisa uji Kendall tau. Hasil penelitian menunjukkan 

sebagian besar lansia memiliki activity of daily living (ADL) mandiri (31,7%) dan tingkat depresi tidak dalam 

kondisi berat (28,6%). Hasil analisis dengan uji Kendall tau di dapatkan hasil p = 0,000 dengan tingkat 

signifikansi 0,05 (p value = 0,000 ≤ 0,05), yang berarti ada hubungan activity of daily living (ADL) dengan 

tingkat depresi pada lansia. 

Kata Kunci: Activity of daily living (ADL), depresi, lansia.. 

 
Abstract 

As the elderly get older, they will experience changes in physiological, functional, cognitive and psychosocial 

functions. The impact of changes in the functional status of the elderly can affect the independence of the elderly 

in carrying out activities of daily living (ADL). Therefore, if the elderly cannot adapt to these changes, it can 

cause the elderly to experience mental changes, one of which is depression. The purpose of this study was to 

determine the relationship between activity of daily living (ADL) and the level of depression in the elderly at 

Tresna Werdha Budi Mulia Jambi. The research design used in this study was a quantitative study with a cross- 

sectional design. The population in this study were all the elderly who were at the Tresna Werdha Budi Luhur 

Institution, Jambi. The number of samples in this study were 63 respondents using the total sampling technique. 

Data collection used the Bathel Index & Geriatric Depression Scale (GDS) questionnaire. The data were 

analyzed by the Kendall tau test. The results showed that most of the elderly had independent activities of daily 

living (ADL) (31.7%) and the level of depression was not in a severe condition (28.6%). The results of the 

analysis using the Kendall tau test yielded p = 0.000 with a significance level of 0.05 (p value = 0.000 ≤ 0.05), 

which means that there is a relationship between activity of daily living (ADL) and the level of depression in 

the elderly. 

Keywords : Avtivity of daily living (ADL), depression, elderly. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu indikator keberhasilan 

pembangunan adalah diantaranya semakin 

meningkatnya angka harapan hidup Angka harapan 

hidup (AHH) dari 61,3 tahun pada tahun 1992 

(BPS) menjadi 71,74 tahun pada tahun 2020. 

Kondisi ini menyebabkan jumlah penduduk lanjut 

usia terusmeningkat dari tahun ke tahun. Menurut 

PBB Indonesia tercatat sebagai negara dengan 

jumlah penduduk lansia terbanyak ke-8 di dunia. 

World Health Organisation (WHO) mengatakan 

lansia adalah seseorang yang telah memasuki usia 

60 tahun keatas. 

Pada tahun 2020 prevalensi lansia di dunia 

meningkat, dari 1 miliar menjadi 1,4 miliar. 

Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil (Dukcapil) menunjukkan bahwa jumlah 

penduduk lanjut usia di Indoneia mencapai 30,16 

juta jiwa. Di Provinsi Jambi pada tahun 2020 

jumlah seluruh populasi lansia yaitu 3.677.894 Jiwa 

atau kurang lebih 290.550 lansia. Diprediksi jumlah 

lansia akan terus meningkat hingga tahun 2035 

menjadi 48,19 juta. 

Seiring bertambahnya usia, lansia akan 

mengalami perubahan fisiologis, fungsional, 

kognitif dan psikososial. Perubahan- perubahan ini 

bisa menimbulkan permasalahan pada lansia 

terutama masalah kesehatan, seperti menurunkan 

fungsi fisik yaitu penurunan fungsi pendengaran, 

penglihatan, kepadatan tulang, penurunan jumlah, 

ukuran serabut otot, perubahan jaringan ikat sekitar 

sendi dan berkurangnya elastisitas pada otot 

jantung. Pada otot pernafasan menurunnya aktivitas 

silia sehingga menarik nafas dalam terasa berat, 

Pergerakan usus atau lambung melambat, sehingga 

proses pencernaan menurun. Penurunan pada laju 

filtrasi, ekresi pada organ perkemihan dan lansia 

juga mudah lupa karena mengalami penurunan 

kosentrasi. 

Dampak dari perubahan status fungsional 

inilah yang membuat lansia rentang terhadap resiko 

penyakit, sehingga pada usia ini dianggap usia yang 

kurang produktif. Perubahan status fungsional 

lansia berhubungan dengan kemampuan dan 

perilaku aman dalam aktivitas harian (ADL). ADL 

sangat penting untuk menentukan kemandirian 

lansia. Activity daily living (ADL) adalah 

kemandirian seseorang dalam menjalankan 

aktivitas dan fungsi kehidupan sehari-hari secara 

universal. Seperti berpakaian, makan, minum, 

toileting, mandi, bergerak, rekreasi, dan 

pengembangan diri. Terdapat beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi kemandirian 

lansia dalam menjalankan aktivitas sehari-hari, 

antara lain: usia, imobilitas, riwayat kesehatan, 

stres, dan penurunan kognitif. Berbagai penurunan 

fungsi tersebut membuat lansia memiliki 

ketergantungan atau tidak mandiri dalam 

melakukan activity daily living (ADL). 

Dari banyaknya jumlah lansia, mereka 

mengalami berbagai macam penyakit baik fisik 

maupun psikologis, pada psikologis di antaranya 

mengalami depresi. Menurut WHO pada tahun 

2019, terdapat 264 juta orang mengalami depresi. 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, 

menunjukkan lebih dari 19 juta penduduk berusia 

lebih dari 15 tahun mengalami gangguan mental 

emosional, dan lebih dari 12 juta penduduk berusia 

lebih dari 15 tahun mengalami depresi. Sedangkan 

di Provinsi Jambi,169.902 dari 9.439 orang berusia 

di atas 15 tahun menderita depresi. 

Depresi adalah salah satu bentuk gangguan 

kejiwaan pada alam perasaan (gangguan emosional 

atau suasana hati) yang di tandai dengan lesu, 

murung, kurang gairah hidup, perasaan tidak 

berguna dan putus asa. Depresi berbeda dari 

perubahan suasana hati yang normal dan reaksi 

emosional jangka pendek terhadap tantangan dalam 

kehidupan sehari-hari. Depresi bisa menjadi kondisi 

kesehatan yang serius, terutama jika terjadi 

berulang, sedang atau parah. 

Penurunan fungsi tubuh yang menyebabkan 

lansia kurang dapat beraktifitas bisa memicu 

depresi pada lansia, hal ini disebabkan perubahan 

pada kehidupan sosial lansia seperti penurunan 

aktivitas hidup sehari-hari (ADL) dan penurunan 

semangat lansia untuk menjalani kehidupannya. 

Perasaan kesepian, masalah keuangan, ketidak 

bahagiaan dan sakit pada lansia dapat menyebabkan 

depresi dan berdampak pada produktivitas dan 

kemampuan lansia untuk menjalani aktivitas hidup 

sehari-hari. Semakin lansia mengalami 

ketergantungan dalam melakukan activity of daily 

living maka akan semakin tinggi tingkat depresi 

yang diderita oleh lansia. Tentunya hal ini terjadi 

karena adanya faktor pendorong seperti faktor 

sosial budaya, faktor ekonomi,faktor keluarga care 

giver, faktor tempat tinggal dan lingkungan. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rita Damayanti dkk bahwa semakin 

tinggi tingkat kemandirian activity of daily living 

maka semakin rendah tingkat depresi pada lansia 

begitupun sebaliknya jika semakin rendah tingkat 

activity of daily living, semakin tinggi tingkat 

depresi pada lansia. Berdasarkan hasil penelitian 
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Citramas & Tadjudin 2019 tentang Hubungan 

Activity Daily of Living (ADL) Dengan Tingkat 

Depresi PadaLansia di Panti Sosial Tresna Wreda 

Budhi Dharma Bekasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara activity of daily living dengan 

tingkat depresi pada lansia. 

Berdasarkan hasil survey data awal pada 

oktober 2022 di Panti Tresna Werdha Budi Luhur 

Jambi bahwa populasi lansia berjumlah 65 orang, 

kemudian hasil dari wawancara dan observasi yang 

dilakukan oleh peneliti pada 10 orang lansia 

didapatkan hasil bahwa 7 lansia mengatakan bahwa 

saat melakukan aktivitas sehari-hari seperti mandi, 

ke toilet, mengambil baju di lemari serta berpindah 

tempat harus meminta bantuan dengan pengurus 

panti dan terdapat dua orang lansia yang harus 

menggunakan pempers karna tidak bisa menahan 

buang air kecil ke kamar mandi dan 3 lansia lainnya 

mempunyai tingkat kemandirian yang baik. 

Setelah di wawancara 3 lansia mengatakan 

bahwa sering merasa murung dan sedih, 2 lainnya 

merasa putus asa, sedangkan 2 orang lansia 

menyatakan bahwa lebih suka menyendiri dari pada 

berkumpul dengan para lansia lain, serta 1 orang 

lansia mengatakan mengalami susah tidur di malam 

hari, dan 2 orang lansia merasa kesepian dan merasa 

tidak berdaya karena untuk melakukan aktivitas 

sehari-hari harus di bantu orang lain dan merasa 

bahwa dirinya menjadi beban bagi orang lain yang 

ada di sekitarnya. 

Berdasarkan fenomena di atas peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

Hubungan Antara Activity Of Daily Living (ADL) 

Dengan Tingkat Depresi Pada Lansia Di Panti 

Tresna Werdha Budi Luhur Jambi. 

 

METODE 

Desain penelitian ini menggunakan desain 

penelitian kuantitatif yang bersifat cross sectional. 

Penelitian ini melihat hubungan antara Activity Of 

Daily Living (ADL) dengan tingkat depresi pada 

lansia di panti tresna werdha budi luhur jambi. 

Penelitian ini dilakukan Panti Tresna Werdha Budi 

Luhur sejak Oktober 2022 sampai Mei 2023. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lansia 

yang berada di Panti Tresna Werdha Budi Luhur 

Jambi sebanyak 68 orang lansia. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik total sampling 

Instrumen yang digunakan untuk menilai activity of 

daily living (ADL) adalah Bathel Indeks, sedangkan 

tingkat depresi responden diukur menggunakan 

Geriatric Depression Scale (GDS). Analisa data 

univariat pada penelitian ini berupa distribusi 

frekeuensi yang disajikan dalam bentuk tabel. 

Sedangkan analisa bivariat dilakukan dengan uji 

statistik Kendall Tau. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden berdasarkan Usia dan Jenis 

  Kelamin  
Kategori F % 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

Total 

 

35 

28 

63 

 

55,6 

44,4 

100 

Usia 

45-59 Tahun 

60-74 Tahun 

75-90 Tahun 

>90 Tahun 

Total 

 

2 

33 

25 

3 

63 

 

3,2 

52,4 

39,7 

4,8 

100 

Lama Tinggal 

<1 Tahun 

1-5 Tahun 

>5 Tahun 

Total 

 

5 

25 

33 

63 

 

7,9 

39,7 

52,4 

100 

 

Berdasarkan table 1, dapat diketahui 

karakteristik berdasarkan jenis kelamin terbanyak 

adalah laki-laki 35 orang (55.6%). Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sisi dan 

Ismahmudi didapatkan dari penilitian tersebut 

bahwa proporsi kejadian depresi lebih banyak 

terjadi pada jenis kelamin perempuan dibandingkan 

dengan laki-laki. Proporsi penyebaran distribusi 

frekuensi depresi sedang dan berat lebih banyak 

dialami pada laki-laki dibandingkan dengan 

perempuan. 

Berdasarkan tabel, dapat diketahui bahwa 

karakteristik responden bersadarkan usia lansia 

terbanyak pada rentang 60-74 tahun yang mana 33 

(52,4%), dibanding dengan rentang usia 75-90 

tahun yaitu 25 (39,7%), hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Lyness 

menyebutkan   bahwa   lansia   diatas 65 tahun 

memiliki risiko tinggi menderita depresi dibanding 

dengan lansia dibawah 65 tahun. Berdasarkan 

tabel, dapat diketahui bahwa karakteristik lama 

tinggal di panti yang terbanyakyaitu oleh >5 

tahun sebanyak 33 responden (52.4%), hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh 

Herawati & Deharnita bahwa tidak ada hubungan 

lama tinggal dengan kejadian depresi. 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Acvtivity Of Daily 

Living (ADL) Di Panti Tresna Werdha 

Budi Luhur Jambi 

 

  Kategori  F  %  

Mandiri 20 31,7% 

Ketergantungan 

Ringan 

16 25,4% 

Ketergantungan 

Sedang 

14 22,2% 

Ketergantungan 

Berat 

7 11,1% 

Ketergantungan 

Penuh 

6 9,5% 

Total 63 100 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki tingkat kemandirian mandiri 

hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh oleh Ediawati, menyatakan bahwa di PSTW 

Budi Mulia 01 Cipayung dan 03 Ciracas 

didapatkan bahwa sebagian responden di PSTW 

Budi Mulia 01 Cipayung dan 03 Ciracas memiliki 

tingkat kemandirian yang tinggi. 

 

1. Gambaran Tingkat Depresi Pada Lansia Di 

Panti Tresna Werdha Budi Luhur Jambi 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Hubungan Activity Of Daily Living (ADL) 

dengan Tingkat Depresi Pada Lansia Di 

Panti Tresna Werdha Budi Luhur Jambi 

 

Berdasarkan hasil uji kendall’s tau 

didapatkan p-value (0,000) dengan arah 

hubungan yang positif, artinya semakin tinggi 

tingkat Activity Of Daily Living (ADL) semakin 

normal tingkat depresi pada lansia di Panti 

Tresna Werdha Budi Luhur Jambi dengan 

hubungan antar variable sedang (r = 0,453). 

Hasi penelitian didapatkan dimana perbedaan antara 

episode depresif terletak pada penilaian klinis 

yang komplek meliputi jumlah, bentuk dan 

keparahan gejala. Pada kuesioner yang mengukur 

Activity Of Daily Living yaitu mengenai kegiatan 

sehari-hari didapatkan responden memiliki tingkat 

kemandirian tertinggi pada pernyaatn tentang 

mandi sebanyak 53 lansia (84,1%) melakukan 

mandi secara mandiri, hal tersebut menunjukkan 

bahwa mandi atau personal hygiene, perawatan 

rambut, serta perawatan kaki dan kuku harus 

menjadi prioritas utama bagi lansia karena dengan 

personal hygiene yang baik membuat lansia 

memiliki resiko rendah untuk mengalami penyakit 

infeksi pada maya dan telinga. 

Semakin bertambah umur seseorang atau 

semakin banyak aspek ADL yang bergantung 

kemungkinan untuk mengalami kebergantungan 

secara total sangatlah besar. Lanjut usia sebagai 

individu sama halnya dengan klien yang 

digambarkan oleh Orem yaitu suatu unit yang juga 

mengehendaki kemandirian dalam 

mempertahankan hidup, kesehatan dan 

kesejateraannya. 

Berdasarkan Analisa kuesioner geriatric 

depression scale menunjukkan terdapat satu item 

positif yang paling banyak dipilih responden yaitu 

dengan pernyataan “Apakah sebenarnya anda puas 

dengan kehidupan anda?” sebanyak 66,7% yang 

menjawab ya. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Mulyadi et al, pada 

pernyataan positif sebanyak 55,5% yang menjawab 

setuju dengan pernyataan tersebut. Kemudian pada 

pernyataan “apakah anda merasa penuh semangat?” 

terdapat sebanyak 55,6% menjawab tidak. Perasaan 

semangat lansia dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti kondisi kesehatan, lingkungan tempat 

tinggal lansia sekarang dan kondisi psikologis 

lansia. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

Hubungan activity of daily living (ADL) dengan 

tingkat depresi, dengan nilai p-value = 0,000. 

Didikukung oleh penelitian dari hasil uji statistik 

spearmanrho menunjukan bahwa p-value (0,000)< 

0,05 Hₐ diterima yang searah dengan tingkat 

korelasi cukup sedang (0,442). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh oleh Citramas 

dan Tadjudin tentang hubungan activity daily of 

living dengan tingkat depresi pada lansia dipnatai 

sosial tresna wreda budhi dharma Bekasi dengan 

menggunakan uji Chi-Square diperoleh nilai p- 

value <0.001 sehingga disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara tingkat depresi dengan 

activity of daily living (ADL). Maka dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat 

kemandirian lansia maka semakin rendah pula 

tingkat depresi pada lansia. 

 

SIMPULAN 

  Kategori  F  %  

Normal 12 19% 

Depresi ringan 15 23,8% 

Depresi Sedang 18 28,6% 

Depresi Berat 18 28,6% 

  Total  63  100  
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Hasil penelitian menujukkan bahwa 

sebagian besar lansia berjenis kelamin laki-laki, 

berusia 60- 74 tahun, memiliki activity of daily 

living (ADL) mandiri, dan tingkat depresi sedang 

dan berat, selain itu activity of daily living (ADL) 

mandiri, dan tingkat depresi memiliki hubungan 

dengan nilai p- value=0,000. Hasil penelitian ini 

diharapkan sebagai bahan pertimbangan Panti 

Tresna Werdha Budi Luhur untuk memberikan 

kegiatan-kegiatan yang bermanfaat dalam 

menjalani hari-hari tua di Panti Tresna Werdha 

Budi Luhur Jambi. 
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